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ABSTRAK Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan model 
pembelajaran Time Token terhadap hasil belajar PAK siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara Tahun Pembelajaran 2024/2025. Hipotesa 
penelitian yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan model pembelajaran Time 
Token terhadap hasil belajar PAK siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sipoholon Kabupaten 
Tapanuli Utara Tahun Pembelajaran 2024/2025. Metode penelitian kuantitatif 
dengan tipe eksperimen menggunakan pendekatan true eksperimental design. 
Populasi seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sipoholon yang beragama Kristen 
Protestan sebanyak 122 orang. Sampel bertujuan (Purposive Sampel) yaitu kelas VIII-
C berjumlah 30 orang sebagai kelas eksperimen dan VIII-D berjumlah 30 orang 
sebagai kelas kontrol.  Instrumen penelitian menggunakan tes sebanyak 30 butir. Uji 
t yang digunakan adalah uji t Separated Varians sesuai uji persyaratan analisis yaitu 
n1=n2 dan varians kedua kelompok sampel adalah berdistribusi normal dan 
homogen. Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai thitung= 18,816 > ttabel (⍺=0,05; dk=n1+n2-

2=58) = 1,671 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
hasil belajar Pendidikan Agama Kristen siswa yang dibelajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran Time Token lebih tinggi dari yang tidak 
dibelajarkan dengan menggunakan model Time Token di kelas VIII SMP Negeri 2 
Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara Tahun Pembelajaran 2024/2025. 

Kata kunci Model Pembelajaran Time Token, Hasil Belajar PAK Siswa 
  
ABSTRACT The study aims to determine the positive and significant influence of the Time Token 

learning model on the learning outcomes of the eighth grade students of SMP Negeri 2 
Sipoholon, North Tapanuli Regency, in the 2024/2025 academic year. The research 
hypothesis is that there is a positive and significant influence of the Time Token 
learning model on the learning outcomes of the eighth grade students of SMP Negeri 2 
Sipoholon, North Tapanuli Regency, in the 2024/2025 academic year. The quantitative 
research method with an experimental type uses a true experimental design approach. 
The population of all eighth grade students of SMP Negeri 2 Sipoholon who are 
Protestant Christians is 122 people. The purposive sample is class VIII-C totaling 30 
people as the experimental class and VIII-D totaling 30 people as the control class. The 
research instrument uses a 30-item test. The t-test used is the Separated Variance t-test 
according to the analysis requirements test, namely n1 = n2 and the variance of both 
sample groups is normally distributed and homogeneous. The results of the hypothesis 
testing obtained a calculated t value = 18.816 > t table (⍺  = 0.05; dk = n1 + n2 - 2 = 58) 
= 1.671, so H0 is rejected and Ha is accepted. This study concludes that the learning 
outcomes of Christian Religious Education students who are taught using the Time 
Token learning model are higher than those who are not taught using the Time Token 
model in class VIII of SMP Negeri 2 Sipoholon, North Tapanuli Regency, Academic Year 
2024/2025. 

Keywords Time Token Learning Model, Student PAK Learning Outcomes 
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1.      PENDAHULUAN  

    
Pendidikan merupakan kebutuhan yang tidak terlepas dari kehidupan setiap manusia. 

Tanpa pendidikan, individu akan buta terhadap pengetahuan, sulit untuk berkembang 

serta tidak mampu bersaing di tengah era kehidupan yang semakin canggih. Pendidikan 

berperan penting dalam membentuk dan mengembangkan potensi baik dari segi kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Belajar adalah sebuah proses memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman sehingga terjadi perubahan tingkah laku dalam diri individu. Di sekolah 

terjadi proses belajar mengajar ataupun interaksi timbal balik antara tenaga pendidik 

dengan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hasil berarti sebuah 

perolehan dari suatu usaha. Hasil belajar merupakan suatu indikator yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan seseorang dalam suatu bidang pembelajaran apakah sudah 

belajar atau belum, sudahkah dipahami atau belum.  

 Model pembelajaran sangat penting dalam pembelajaran, karena setiap siswa 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam menangkap penyampaian materi oleh 

guru. Oleh karena itu, seorang guru harus mampu memilih model pembelajaran yang 

tepat dalam mengajar, agar semua siswa dapat paham akan pembelajaran yang 

berlangsung, sehingga mereka dapat memperoleh hasil belajar yang baik.  

Model pembelajaran Time Token merupakan salah satu contoh kecil dari 

penerapan pembelajaran demokratis di sekolah. Proses pembelajaran yang demokratis 

adalah proses belajar yang menempatkan siswa sebagai subjek. Sepanjang proses belajar 

aktivitas siswa menjadi titik perhatian utama. Dengan kata lain mereka selalu dilibatkan 

secara aktif. Guru berperan mengajak siswa mencari solusi bersama terhadap 

permasalahan yang ditemui. Model ini digunakan untuk melatih dan mengembangkan 

keterampilan sosial agar siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali. 

Guru memberi sejumlah kupon berbicara namun sebelum berbicara, siswa menyerahkan 

kupon terlebih dahulu pada guru. Satu kupon adalah untuk satu kesempatan berbicara. 

Siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa lainnya. Siswa yang telah habis 

kuponnya tidak boleh bicara lagi.( Miftahul Huda, 2017, hlm 239) 

Dari hasil observasi di kelas VIII SMP Negeri 2 Sipoholon peneliti peroleh bahwa 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen masih banyak siswa yang memiliki hasil 

belajar yang rendah dimana siswa kelas VIII masih banyak tidak tuntas dalam mengikuti 

Ujian Tengah Semester (UTS) sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang 

telah ditetapkan. Sesuai dengan permasalahan diatas, hal ini mungkin disebabkan oleh 

pemilihan model pembelajaran yang tidak tepat, kurangnya kesungguh-sungguhan dalam 

belajar, kurangnya motivasi dan minat untuk belajar, kurang konsentrasi dalam belajar, 

suka melakukan hal lain ketika proses belajar berlangsung, mereka merasa bosan dengan 

pembelajaran karena model pembelajaran  yang digunakan oleh guru masih kurang 

mengaktifkan keterlibatan siswa selama proses belajar. 

Oleh karena permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul: “Pengaruh Model Pembelajaran Time Token Terhadap Hasil 

Belajar PAK Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara, Tahun 

Pembelajaran 2024/2025”. 
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2.  METODE PENELITIAN  

  
Menurut Sugiyono metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk 

mendapatkan ataupun pengumpulan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

(Sugiyono, 2017, hlm 2) Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang didasarkan pada 

pengumpulan dan analisis data berbentuk angka untuk menjelaskan, memprediksi 

penelitian yang diminati. Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian dan 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian true 

eksperimental design (eksperimen yang betul-betul) dengan menggunakan desain 

posttest only control design dalam desain ini terdapat dua kelompok dimana kelompok 

pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi 

perlakuan menggunakan model pembelajaran Time Token disebut kelompok eksperimen 

dan kelompok yang tidak diberi perlakuan dengan model pembelajaran Time Token  

disebut kelompok kontrol. 
  
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

  
3. 1 Hasil Belajar PAK Siswa yang Dibelajarkan Menggunakan Model Pembelajaran 

Time Token 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada siswa kelas VIII SMP N 2 

Sipoholon Tahun Pembelajaran 2024/2025, diperoleh distribusi pilihan jawaban tentang 

hasil belajar PAK siswa menggunakan model pembelajaran time token (terdapat pada 

lampiran 9). 

Dari lampiran 9 telah diketahui distribusi jawaban siswa tentang hasil belajar PAK 

siswa menggunakan model pembelajaran time token berdasarkan alternatif pilihan 

jawaban. Alternatif jawaban tersebut akan diberi bobot untuk masing-masing pilihan 

sesuai dengan pertanyaan soal. Untuk mengukur hasil belajar PAK siswa sebagai variabel 

terikat (Y) dengan skala nilai sebagai berikut: a) Jawaban benar diberi skor 1. b) Jawaban 

yang salah diberi skor 0. 

Tabel 1. Hasil belajar PAK Siswa yang Dibelajarkan 

Menggunakan Model Pembelajaran Time Token 

No Responden Jawaban Benar 

1 Responden 1 28 

2 Responden 2 27 

3 Responden 3 25 

4 Responden 4 25 

5 Responden 5 28 

6 Responden 6 26 

7 Responden 7 28 
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8 Responden 8 19 

9 Responden 9 27 

10 Responden 10 30 

11 Responden 11 27 

12 Responden 12 28 

13 Responden 13 29 

14 Responden 14 28 

15 Responden 15 29 

16 Responden 16 28 

17 Responden 17 27 

18 Responden 18 27 

19 Responden 19 27 

20 Responden 20 28 

21 Responden 21 26 

22 Responden 22 29 

23 Responden 23 29 

24 Responden 24 30 

25 Responden 25 26 

26 Responden 26 29 

27 Responden 27 26 

28 Responden 28 19 

29 Responden 29 29 

30 Responden 30 29 

 Jumlah  813 

 Rata-rata 27,10 

  

Dari lampiran 10 dapat diketahui soal yang memiliki nilai bobot tertinggi dari ke-

30 item soal tentang hasil belajar PAK siswa menggunakan model pembelajaran time 

token adalah nomor 1 dan nomor 17 dengan skor 30. Sementara nilai terendah dari ke-30 

soal tentang hasil belajar PAK siswa menggunakan model pembelajaran time token adalah 

nomor 5 dengan skor 14. Rata-rata keseluruhan pencapaian hasil belajar PAK siswa 

menggunakan model pembelajaran time token adalah 27,10 artinya guru PAK telah 

menggunakan model pembelajaran time token dalam pembelajaran dengan baik sehingga 

siswa mampu memiliki hasil belajar Pendidikan Agama Kristen yang baik juga.    

3. 2 Hasil Belajar PAK Siswa yang Dibelajarkan Tanpa Menggunakan Model 

Pembelajaran Time Token 

Sama halnya dengan variabel X1, dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 

Kelas VIII SMP N 2 Sipoholon Tahun Pembelajaran 2024/2025, diperoleh distribusi 

pilihan jawaban tentang hasil belajar PAK siswa dengan tidak menggunakan model 

pembelajaran time token (terdapat pada lampiran 11). 

Dari lampiran 11 telah diketahui distribusi jawaban siswa tentang hasil belajar 

PAK siswa dengan tidak menggunakan model pembelajaran time token berdasarkan 
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alternatif pilihan jawaban. Alternatif jawaban tersebut akan diberi bobot untuk masing-

masing pilihan sesuai dengan pertanyaan soal. Untuk mengukur hasil belajar PAK siswa 

sebagai variabel terikat (Y) dengan skala nilai sebagai berikut: a) Jawaban benar diberi 

skor 1. b) Jawaban yang salah diberi skor 0. 

Tabel 2. Hasil Belajar PAK Siswa yang Dibelajarkan Tanpa  

Menggunakan  Model Pembelajaran Time Token  

No Responden Jawaban Benar 

1 Responden 1 15 

2 Responden 2 23 

3 Responden 3 24 

4 Responden 4 24 

5 Responden 5 23 

6 Responden 6 21 

7 Responden 7 22 

8 Responden 8 15 

9 Responden 9 12 

10 Responden 10 15 

11 Responden 11 22 

12 Responden 12 15 

13 Responden 13 18 

14 Responden 14 19 

15 Responden 15 18 

16 Responden 16 25 

17 Responden 17 25 

18 Responden 18 20 

19 Responden 19 15 

20 Responden 20 18 

21 Responden 21 17 

22 Responden 22 13 

23 Responden 23 15 

24 Responden 24 12 

25 Responden 25 15 

26 Responden 26 22 

27 Responden 27 12 

28 Responden 28 18 

29 Responden 29 14 

30 Responden 30 19 

 Jumlah  546 

 Rata-rata  18,20 

Dari lampiran 12 dapat diketahui item yang memiliki nilai bobot tertinggi dari ke-

30 item soal yang lain tentang hasil belajar PAK siswa dengan tidak menggunakan model 

pembelajaran time token adalah responden 7, responden 18 dan responden 23 dengan 
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skor 27. Sementara nilai terendah dari ke-30 item soal yang lain tentang hasil belajar PAK 

siswa dengan tidak menggunakan model pembelajaran time token adalah responden 10 

dengan skor 7. Rata-rata keseluruhan pencapaian hasil belajar PAK siswa dengan tidak 

menggunakan model pembelajaran time token adalah 18,20 artinya guru PAK telah tidak 

menggunakan model pembelajaran time token dengan baik sehingga hasil belajar 

Pendidikan Agama Kristen meningkat dengan baik juga. 

3. 3 Persyaratan Analisis 

 Berdasarkan jawaban hasil belajar PAK siswa yang dibelajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran Time Token dan yang dibelajarkan tanpa 

menggunakan model pembelajaran Time Token diperolah nilai rata-rata sebagai berikut: 

Tabel 3. Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No. Kelas 

Resp. Eksperimen Kontrol 

1 28 15 

2 27 23 

3 25 24 

4 25 24 

5 28 23 

6 26 21 

7 28 22 

8 19 15 

9 27 12 

10 30 15 

11 27 22 

12 28 15 

13 29 18 

14 28 19 

15 29 18 

16 28 25 

17 27 25 

18 27 20 

19 27 15 

20 28 18 

21 26 17 

22 29 13 

23 29 15 

24 30 12 

25 26 15 

26 29 22 

27 26 12 

28 19 18 

29 29 14 
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30 29 19 

Jumlah 813 546 

Rata-rata 27,10 18,20 

 

Dimana: 

𝑋1 =
∑ 𝑋1

𝑁
=

813

30
= 27,10 

𝑋2 =
∑ 𝑋2

𝑁
=

546

30
= 18,20 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kedua kelompok sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji kedua sampel normal atau tidak, 

digunakan pengujian normalitas dengan uji Lilliefors yang dikemukakan Sugiyono: 

(Sugiyono, 2012, hlm 197) 

L = max ǀF(z) – S(z)ǀ 

Dimana: 

L  = Nilai statistik uji Lilliefors 

F(z) = Fungsi distribusi kumulatif empiris 

S(z) = Fungsi distribusi kumulatif dari normal standar 

Z  = Nilai-nilai data yang diuji 

Dari tabel lampiran 14 diketahui:  

Tabel 4. Hasil Pengujian Normalitas Data 

Kelompok Tes Lhitung Ltabel Perbandingan Keterangan 

Kelompok 

Eksperimen 

0,074 0,161 Lhitung < Ltabel Berdistribusi Normal 

Kelompok Kontrol 0,051 0,161 Lhitung < Ltabel Berdistribusi Normal 

 

Dilihat pada tabel di atas Lhitung kelompok eksperimen (0,074) dan kelompok  

kontrol (0,051) dapat disimpulkan bahwa semua Lhitung < Ltabel pada taraf nyata 0,05 

(0,161) maka semua hipotesis diterima atau dirumuskan bahwa distribusi tersebut 

normal. 

b. Uji Homogenitas 

Jika kedua data yang dianalisis berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji 

parametrik yaitu uji homogenitas. Untuk menguji kedua sampel homogen atau tidak, 

digunakan pengujian homogenitas varians dengan rumus yang dikemukakan 

Sugiyono.(Sugiyono, 2012, hlm 197) 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹 =
4,131

2,58  
𝐹 = 1,60 
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Harga Fhitung dibandingkan dengan harga Ftabel dengan dk pembilang (n1-1=30-

1=29) dan dk penyebut (n2-1=30-1=29) dengan taraf kesalahan 5% maka harga Ftabel = 

1,62. Dalam hal ini berlaku ketentukan jika Fhitung < Ftabel berarti varians homogen dan 

sebaliknya jika Fhitung > Ftabel berarti varians tidak homogen. 

Berdasarkan hasil Fhitung= 1,60 dibandingkan dengan Ftabel=1,62 berarti Fhitung < 

Ftabel = 1,60 < 1,62. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa varians data yang akan 

dianalisis homogen. 

c. Uji Hipotesa 

1) Rumusan Hipotesis Penelitian 

 Dalam pengujian hipotesa ini dapat memberikan informasi apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan hasil belajar PAK siswa menggunakan model pembelajaran 

time token dan tidak menggunakan model pembelajaran time token. 

Hipotesis yang diajukan adalah hipotesis statistik uji satu pihak: 

Ho : µ1 = µ2 Hasil belajar Pendidikan Agama Kristen siswa lebih kecil atau sama dengan 

yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran Time Token di kelas 

VIII SMP N 2 Sipoholon Tahun Pembelajaran 2024/2025.  

Ha : µ1 ≠µ2 Hasil belajar Pendidikan Agama Kristen siswa yang dibelajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran Time Token lebih tinggi dari yang 

dibelajarkan dengan tidak menggunakan model pembelajaran Time Token 

di kelas VIII SMP N 2 Sipoholon Tahun Pembelajaran 2024/2025.     

2) Taraf Nyata 

Taraf nyata dalam penelitian ini adalah (Alpha) = 0,05=5% 

3) Kriteria Uji 

Karena Fhitung < Ftabel hal ini berarti varian homogen, sesuai dengan pedoman yang 

dikemukakan oleh Sugiyono. Aturan (b) yaitu jika jumlah kelompok 1 sama dengan jumlah 

kelompok 2 (n1 = n2) dan varian homogen (𝜎1
2 = 𝜎2

2) maka digunakan rumus Separated 

Varian maupun Pooled Varian, peneliti memutuskan untuk menggunakan rumus 

Separated Varian yaitu: 

𝑡 =  
𝑋̅1 − 𝑋̅2

√
𝑆1

2

𝑛1
+ 

𝑆2
2

𝑛2

 

dk=n1+n2-2 

Berdasarkan perhitungan tabel 4.6 diperoleh harga berikut: 

𝑥1 = 27,10 

𝑥2 = 18,20 

𝑆1
2 = 2,58 

𝑆2
2 = 4,131 

n1 = 30 

n2 = 30 
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𝑡 =  
𝑋̅1 − 𝑋̅2

√
𝑆1

2

𝑛1
+  

𝑆2
2

𝑛2

 

𝑡 =
27,10 − 18,20

√2,58
30 +

4,131
30

 

𝑡 =
8,9

√0,086 + 0,1377
 

𝑡 =
8,9

√0,2237 

𝑡 =
8,9

0,473 

𝑡 = 18,816 
 

Dari perhitungan diperoleh nilai thitung = 18,816. 

4) Kriteria Penolakan dan atau Penerimaan H0 

Ho : µ1 = µ2 Hasil belajar Pendidikan Agama Kristen siswa lebih kecil atau sama 

dengan yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran Time Token 

di kelas VIII SMP N 2 Sipoholon Tahun Pembelajaran 2024/2025.  

Ha : µ1 ≠µ2 Hasil belajar Pendidikan Agama Kristen siswa yang dibelajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran Time Token lebih tinggi dari yang 

dibelajarkan dengan tidak menggunakan model pembelajaran Time Token 

di kelas VIII SMP N 2 Sipoholon Tahun Pembelajaran 2024/2025. 

3. 4  Pembahasan Hasil Penelitian 

Sesuai dengan hasil  penelitian yang telah dianalisa dari hasil pengolahan data 

penelitian maka dapat diketahui rata-rata pencapaian hasil belajar Pendidikan Agama 

Kristen siswa dengan penggunaan model pembelajaran time token pada Kelas VIII SMP N 

2 Sipoholon Tahun Pembelajaran 2024/2025 adalah 27,10 artinya guru PAK telah 

menggunakan model pembelajaran time token dalam pembelajaran dengan baik sehingga 

siswa mampu memiliki hasil belajar Pendidikan Agama Kristen yang baik juga.  Diketahui 

soal yang memiliki nilai bobot tertinggi dari ke-30 item soal tentang hasil belajar 

Pendidikan Agama Kristen siswa menggunakan model pembelajaran time token adalah 

nomor 1 dan nomor 17 dengan skor 30 dan nilai rata-rata 1,00. Sementara nilai terendah 

dari ke-30 soal tentang hasil belajar Pendidikan Agama Kristen siswa menggunakan 

model pembelajaran time token adalah  nomor  5 dengan skor 14 dan nilai rata-rata 0,47.  

Sesuai dengan hasil  penelitian yang telah dianalisa dari hasil pengolahan data 

maka dapat diketahui rata-rata pencapaian hasil belajar Pendidikan Agama Kristen siswa 

dengan tidak menggunakan model pembelajaran time token pada Kelas VIII SMP N 2 

Sipoholon Tahun Pembelajaran 2024/2025 adalah 18,20 artinya guru PAK telah tidak 

menggunakan model pembelajaran time token dengan baik sehingga hasil belajar 

Pendidikan Agama Kristen meningkat dengan baik juga. Soal yang memiliki nilai bobot 

tertinggi dari ke-30 item yang lain tentang hasil belajar Pendidikan Agama Kristen siswa 
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dengan tidak menggunakan model pembelajaran time token adalah nomor 7, nomor 18 

dan nomor 23 dengan skor 27 dan nilai rata-rata 0,90. Sementara nilai terendah dari ke-

30 item soal yang lain tentang hasil belajar Pendidikan Agama Kristen siswa dengan tidak 

menggunakan model pembelajaran time token adalah nomor 10 dengan skor 7 dan nilai 

rata-rata 0,23. 

 Dari uji normalitas diperoleh  Lhitung kelompok eksperimen (0,074) dan kelompok  

kontrol (0,051) dapat disimpulkan bahwa semua Lhitung < Ltabel pada taraf nyata 0,05 

(0,161) maka semua hipotesis diterima atau dirumuskan bahwa distribusi tersebut 

normal. Sedangkan, berdasarkan hasil Fhitung= 1,60 dibandingkan dengan Ftabel=1,62 

berarti Fhitung < Ftabel = 1,60 < 1,62. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa varians 

data yang akan dianalisis homogen. 

Dari uji statistik yang bertujuan untuk mengetahui penerimaan atau penolakan 

hipotesa penelitian, diperoleh nilai thitung berada pada sisi kanan kurva uji satu pihak, yaitu 

thitung = 18,816 > ttabel=1,671. Diketahui nilai thitung berada pada daerah penolakan H0 dan 

penerimaan Ha. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat Perbandingan hasil belajar 

Pendidikan Agama Kristen siswa menggunakan model pembelajaran time token dan tidak 

menggunakan model pembelajaran token token Kelas VIII SMP N 2 Sipoholon Tahun 

Pembelajaran 2024/2025. Perbandingan yang signifikan tersebut dapat diketahui dari 

perolehan nilai rata-rata pencapaian hasil belajar Pendidikan Agama Kristen siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran time token lebih tinggi yaitu 27,10 

dibandingkan rata-rata pencapaian hasil belajar Pendidikan Agama Kristen siswa dengan 

tidak menggunakan model pembelajaran time token yaitu 18,20. 

Sejalan dengan penelitian Novita Yulanda Sari, Syarina Maharani dan Olivia 

Febriyani dapat dipahami bahwa dengan menggunakan model pembelajaran time token 

yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Kristen dengan baik dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hal ini juga dibuktikan dengan nilai selisih nilai rata-rata belajar 

Pendidikan Agama Kristen siswa antara penggunaan model pembelajaran time token 

dengan metode tidak menggunakan model pembelajaran time token sebesar 8,90. Itu 

artinya bahwa hasil belajar Pendidikan Agama Kristen siswa lebih tinggi dengan 

penggunaan model pembelajaran time token. 

 

4.  KESIMPULAN  
  

Dari uji statistik diperoleh nilai thitung berada pada sisi kanan kurva uji satu pihak, 

yaitu thitung = 18,816 > ttabel=1,671. Diketahui nilai thitung berada pada daerah penolakan H0 

dan penerimaan Ha. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang positif 

dan signifikan penggunaan model pembelajaran time token dan tidak menggunakan 

model pembelajaran time token terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Kristen siswa 

pada Kelas VIII SMP N 2 Sipoholon Tahun Pembelajaran 2024/2025. Perbandingan yang 

signifikan tersebut dapat diketahui dari perolehan nilai rata-rata pencapaian hasil belajar 

Pendidikan Agama Kristen siswa dengan menggunakan model pembelajaran time token 

kelas VIII SMP N 2 Sipoholon Tahun Pembelajaran 2024/2025 lebih tinggi yaitu 27,10 

dibandingkan rata-rata pencapaian hasil belajar Pendidikan Agama Kristen siswa dengan 
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tidak menggunakan model pembelajaran time token kelas VIII SMP N 2 Sipoholon Tahun 

Pembelajaran 2024/2025 yaitu 18,20. 

 

5.     SARAN 

 

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan, dengan ini disarankan kepada: 

a. Guru Pendidikan Agama Kristen SMP N 2 Sipoholon diharapkan dapat 

mempertahankan pencapaian hasil belajar Pendidikan Agama Kristen siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran time token yang telah baik meningkatkan hasil 

belajar Pendidikan Agama Kristen Kelas VIII SMP N 2 Sipoholon Tahun Pembelajaran 

2024/2025. 

b. Guru Pendidikan Agama Kristen SMP N 2 Sipoholon disarankan supaya lebih 

meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Kristen siswa yang masih rendah 

dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran time token dan tidak 

menggunakan model pembelajaran time token yaitu dengan memaksimalkan 

penerapan indikator-indikator masing-masing metode ini. 

c. Siswa diharapkan untuk mempertahankan serta meningkatkan hasil belajar 

Pendidikan Agama Kristen-nya, khususnya ketika guru PAK melaksanakan 

pembelajaran dengan Model Pembelajaran Time Token. 
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